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Penggunaan POE-inqury melalui blended learning terhadap hasil belajar siswa pada 
pembelajaran materi sistem respirasi  
(The use of POE-inquiry through blended learning on students’ learning outcome in lessons 
about respiratory system) 
 

 
ABSTRACT The purposes of this research were to analyze the improvement of students’ learning outcomes after participating 
in learning the respiratory system using POE-Inquiry through Blended Learning by Google Classroom. The research used 
Quasy Experiment Method. The data in this research were collected using multiple-choice questions to find out students’ level 
of understanding and outcome. The questionnaire supports students’ responses to the lessons. The result shows that the 
teaching process using POE-Inquiry through Blended Learning by Google Classroom contribute and support the progress of 
student learning outcome, can be seen with the result of largest of N-gain score index: first of N-gain score as much as 22,2% 
low category; acquisition of second N-gain score as much as 44,4% in the high category; and third N-gain score as much as 
66,7% in the medium category. The result of Mann-Whitney U test on the final posttest found that the p-value (0,548) is greater 
than α (0.05), so it can be concluded that does not have a significant difference between Blended Learning and without Blended 
Learning (full face to face). Nearly all students gave positive feedback on learning the respiratory system using POE-Inquiry 
through Blended Learning by Google Classroom. 
Keywords POE-inquiry, blended learning, learning outcomes, respiratory system 

ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran sistem 
respirasi menggunakan POE-Inquiry melalui Blended Learning berbantu Google Classroom. Penelitian ini menggunakan matode Quasy 
Experiment. Data penelitian dikumpulkan menggunakan soal pilihan ganda untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa, serta 
angket sebagai data respon siswa terhadap pembelajaran. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan POE-Inquiry melaui Blended Learning berbantu Google Classroom dapat berkontribusi dan mendukung peningkatan 
hasil belajar siswa, dapat dilihat dengan perolehan terbesar indeks N-gain yaitu: N-gain ke-1 sebanyak 22,2% kategori rendah; 
perolehan N-gain ke-2 sebanyak 44,4% kategori tinggi; dan N-gain ke-3 66,7% pada kategori sedang. Hasil uji Mann-Whitney U 
pada final posttest ditemukan bahwa p-value (0,548) lebih besar dari α (0.05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa menggunakan Blended Learning dengan tanpa Blended Laerning (full tatap 
muka). Hampir seluruh siswa memberikan tanggapan cukup baik terhadap pembelajaran sistem respirasi menggunakan POE-
Inquiry melalui Blended Learning berbantu Google Classroom. 
Kata kunci POE-inquiry, blended learning, hasil belajar, sistem respirasi 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Pendidikan abad ke-21 menuntut penggunaan 
teknologi dalam pembelajaran, hal ini mengarah pada 
penggunaan Learning Management System (LMS) sebagai 
media E-learning. (Nurhayati et al., 2019). E-learning dapat 
memfasilitasi pembelajaran secara mandiri. Studi dengan 
lingkungan E-Learning memungkinkan siswa untuk 
mempraktikkan argumentasi ilmiah secara lebih rinci dalam 
fase explain dari tahapan POE, karena hal ini dapat 
memberikan wawasan lebih lanjut tentang kemajuan 
pembelajaran siswa (Hong et al., 2017). Pada model Inquiry-
based learning berbasiskan Engage, Explore, Explain, Elaborate, 
dan Evaluate (5E), masing-masing “E” mendukung 
pengalaman kelas dan strategi pengajaran itu memberikan 
siswa dengan peluang untuk membangun pemahaman 

konten dalam konteks pengalaman observasi yang 
konsisten dengan sains (Duran & Dökme, 2016). Pada 
penelitian ini digunakan model pembelajaran POE-Inqury 
dalam penelitian Hong et al. (2017) yang mengacu pada 
Pegg (2006) dengan tahapan pembelajaran yaitu, (1) Predict: 
Siswa ditunjukkan pertanyaan pilihan ganda tentang 
tertentu topik dan diperlukan untuk memprediksi jawaban 
berdasarkan pengetahuan umum mereka. Tahap ini sama 
dengan fase engage dalam model 5E. (2) Observe: Siswa 
mengamati topik tersebut. Tahap ini dirancang untuk 
sesuai dengan fase explore dalam model 5E. (3) Explaination: 
Siswa diberi pertanyaan yang sedikit lebih sulit pada konsep 
tentang topik dan diharuskan untuk memilih jawaban yang 
benar (lebih dari satu jawabannya mungkin benar). Tahap 
ini sesuai dengan elaborate, evaluate, dan explain fase dalam 
model 5E. 
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Hasil penelitian Talebian et al., (2014) mengungkap 
bahwa E-learning dapat menyebabkan efek negatif pada 
perkembangan akademik dan karakteristik siswa. Blended 
Learning merupakan strategi pembelajaran dengan 
mengkombinasikan waktu pembelajaran tatap muka 
dengan pembelajaran online sebagian. Model ini 
memanfaatkan teknologi dan ruang kelas secara efisien 
(Owston et al., 2013). Tipe pembelajaran Blended Learning 
menurut Moiseienko & Ozarko (2019) terdapat empat tipe. 
Pada penelitian ini, tipe flipped yang digunakan. Tipe ini 
membalik hubungan tradisional antara waktu pembelajaran 
kelas dan pekerjaan rumah. Siswa belajar di rumah melalui 
kelas dan tugas online, dan guru menggunakan waktu 
kelasnya untuk praktik yang dipandu guru atau proyek. 
Tipe flipped ini memungkinkan guru untuk menggunakan 
waktu kelas lebih dari sekedar memberikan ceramah. 
Dengan pembelajaran setengah onlinenya berbantu aplikasi 
yang memiliki fungsi seperti sebagai LMS (Learning 
Management System) yaitu Google Classroom. 

Nilai hasil belajar merupakan perwujudan dari prestasi 
yang telah dicapai setelah siswa melakukan aktivitas belajar 
sesuai dengan target yang ditentukannya (Sinar, 2018). Pada 
hasil penelitian Sani et al., (2014) didapati siswa mengalami 
kesulitan belajar dalam memahami konsep biologi pada 
materi sistem respirasi manusia. Konsepsi siswa terhadap 
materi respirasi masih sangat rendah, siswa banyak 
mengalami miskonsepsi pada materi sistem respirasi, 
dimana siswa hanya mengetahui bahwa proses respirasi 
adalah pertukaran udara yang bertujuan untuk bertahan 
hidup, tanpa mengetahui proses respirasi sebenarnya yang 
terjadi di dalam sel makhluk hidup (Dewi & Widodo, 
2016). Miskonsepsi ini membuat hasil belajar siswa menjadi 
rendah. Selain itu pemilihan materi sistem respirasi ini 
dikarenakan, konsep dalam sistem respirasi berupa 
fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang sesuai untuk 
digunakan dalam pembelajaran POE-Inqury, serta tahapan 
model ini sesuai dengan Keterampilan Inti yang dituntut 
yaitu menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif terkait penyebab fenomena 
dan kejadian.  

 
METODE 

 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

eksperimen semu (Quasy Experiment). Metode kuasi 
ekperimen ini digunakan karena situasi eksperimen terjadi 
dimana peneliti perlu menggunakan kelompok utuh, dan 
melibatkan penempatan (bukan penempatan random) 
partisipan ke kelompok (Creswell, 2015). Bentuk desain 
eksperimen yang digunakan The Matching-Only Pretest-Posttest 
Control Group Design, desain ini dilaksanakan pretest dan 
posttest pada kelas eksperiman dan kelas kontrol (Fraenkel 
&  Wallen, 2008) (Tabel 1).  

Teknik sampling yang digunakan yaitu Purposive 
sampling (Fraenkel & Wallen, 2008) dengan penentuan kelas 
berdasar pada penggunaan smartphone  pada kelas sampel. 
Siswa pada kelas eksperimen berjumlah 27 orang dan kelas 
kontrol 29 orang. Jumlah partisipan dalam penelitian ini 
seharusnya 67 orang, 34 orang kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 33 orang, namun dikarenakan data yang di dapat 

tidak utuh untuk beberapa siswa tersebut, maka partisipan 
yang diambil berjumlah 56 orang. 

Tabel 1. Desain penelitian the matching-only pretest-posttest 
control group design 

Kelompok M Pretest Perlakuan Posttest 
Kelas 

Eksperimen 
M O X O 

Kelas Kontrol M O C O 

(Fraenkel dan Wallen, 2008) 

 
Pada kelas kontrol melakukan pembelajaran secara 

tatap muka (offline penuh) tanpa menggunaan Blended 
Learning berbantu aplikasi Google Classroom. Kelas 
eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran Blended 
Learning dengan pembagain porsi 50:50 untuk 
pembelajaran tatap muka (offline) dan pembelajaran online 
berbantu aplikasi Google Classroom. Dua kelas tersebut 
diberikan pretest untuk mengukur pengetahuan awal siswa 
sebelum pembelajaran dimulai. Baik pada kelas kontrol 
maupun eksperimen pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan model yang sama yaitu POE-Inquiry, dan 
kedua kelas ini diberi posttest setiap selesai pertemuan, 
dengan materi pokok ke-1 yaitu struktur dan fungsi organ 
serta proses pernapasan, materi pokok ke-2 yaitu 
mekanisme pertukaran dan pengangkutan O2 dan CO2 
serta volume dan frekuensi pernapasan, dan materi pokok 
ke-3 yaitu gangguan sistem respirasi pada manusia. Setelah 
seluruh pembelajaran/perlakuan diberikan, kedua kelas 
tersebut diberikan Final posttest dan angket respon siswa. 
Data peningkatan hasil belajar siswa yang didapat dari 
penelitian ini merupakan hasil dari beberapa tes soal pilihan 
ganda yang telah diberikan, dan angket respon siswa 
(menggunakan skala Likert 4 poin). 

Data nilai hasil belajar siswa berupa penguasaan 
terhadap konsep materi, diolah dengan menggunakan N-
gain score  untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa, 
kemudian hasil N-gain score  dikategorikan yang mengacu 
pada kriteria pengkategorian Hake (1999). Data nilai hasil 
pretest dan final posttest dilakukan uji statistik beda rata-rata 
(Mann Whitney U test) antara kelas kontrol dengan kelas 
eksperimen. Pada data angket score yang didapat dubah 
kedalam persentase kemudian dikategorikan yang mengacu 
pada kriteria pengkategorian Purwanto (2008). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penelitian yang dilakukan untuk menganalisis hasil 

belajar siswa dalam ranah kognitif setelah mengikuti 
pembelajaran sistem respirasi menggunakan POE-Inquiry 
melalui Blended Learning berbantu Google Classroom. Temuan 
penelitian ini terdiri dari analisis data mengenai 
peningkatan dan perbandingan hasil belajar siswa, dan 
respon siswa terhadap pembelajaran. 
 
Hasil belajar siswa pada kelas yang menggunakan 
Blended Learning dengan kelas dengan tanpa 
Blended Learning  

Peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem 
respirasi dilihat dari hasil beberapa tes yang telah diberikan 
dalam ranah kognitif untuk melihat penguasaan konsep 
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siswa. Indeks N-gain score peningkatan hasil belajar siswa 
dengan persentase siswa dominan masuk kategori 
peningkatan sedang.  Namun terdapat beberapa persentase 
siswa yang tidak sesuai dengan pengkategorian Hake, yaitu 
kategori tidak terjadi peningkatan (hasil nilai indeks N-gain 
nol) dan terjadi penurunan (hasil nilai indeks N-gain 
minus). Berikut ini pembahasan temuan berdasarkan N-
gain yang diperoleh. 
 

 
Gambar 1. Perolehan N-gain score ke-1 dalam hasil belajar 
materi sistem respirasi 
 

N-gain score ke-1 merupakan nilai hasil belajar siswa 
dari posttest materi pokok ke-1 dengan materi pokok ke-2. 
Hasil N-gain ke-1 sesuai dengan pengkategorian Hake 
(1999) frekuensi peningkatan hasil belajar dominan sesuai 
dengan Gambar 1 diperoleh 22,2% kelas eksperimen dan 
3,4 % kelas kontrol yang mengalami penikatan kategori 
rendah. Namun, justru frekuensi tertinggi nilai N-gain ke-1 
ini diperoleh 55,6% kelas eksperimen dan 93,1% kelas 
kontrol mengalami penurunan dan 11,1% kelas eksperimen 
dan 3,4 % kelas kontrol tidak mengalami peningkatan, 
kategori ini tidak sesuai dengan kriteria pengkategorian 
berdasarkan Hake. Penurunan atau didapatinya hasil nilai 
N-gain minus artinya dominan kedua kelas ini siswanya 
mengalami penurunan nilai yang cukup tinggi dari hasil 
materi pokok ke-2 dibandingkan dengan hasil nilai materi 
pokok ke-1. 

Hasil tersebut dapat terjadi karena, materi pokok pada 
kedua pertemuan pembelajaran ini tingkat kesulitannya 
cukup jauh berbeda. Pada materi pokok struktur dan fungsi 
organ serta proses pernapasan nilai siswa cukup tinggi, 
karena materi yang dibahas hanya seputar organ dan siswa 
lebih mudah memahaminya, dan pada materi ini soal yang 
diujikan jenjang kognitifnya hanya seputar C1 dan C2 saja 
dan pengetahuan faktual dan konseptual saja. Sementara 
pada materi pokok mekanisme pertukaran dan 
pengangkutan O2 dan CO2 serta volume dan frekuensi 
pernapasan, nilai siswa didapati banyak yang rendah, 
karena materi yang dibahas menurut siswa cukup rumit. 
Jenjang kognitif soal pada materi yang diberikan dominan 
C3 dan C4, dengan pengetahuan konseptual dan 
prosedural. Hal ini menjadi salah satu kesulitan siswa dalam 
mengerjakan tes posttest materi pokok ke-2. 

Perbedaan hasil indeks N-gain score ke-1 pada kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol, dapat terjadi karena 
siswa pada kelas ekserimen mendapatkan materi yang 
dikirim melalui Google Classroom sebelum hari pembelajaran. 
Sedangkan kelas kontrol mendapatkan materi langsung 
pada hari pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa siswa belum terlalu memahami konsep 
biologi yang sifatnya abstrak. Sejalan dengan penelitian 
sebelumnya mengenai miskonsepsi siswa pada materi 
sistem respirasi, dimana siswa hanya mengetahui bahwa 
proses respirasi adalah pertukaran udara yang bertujuan 
untuk bertahan hidup, tanpa mengetahui proses respirasi 
sebenarnya yang terjadi di dalam sel makhluk hidup. Hal 
lain yang dapat menyebabkan ini terjadi juga karena siswa 
belum memeroleh pengetahuan yang sempurna pada 
jenjang pendidikan sebelumnya (Dewi & Widodo, 2016).  
 

 
Gambar 2. Perolehan N-gain score ke-2 dalam hasil 
belajar materi sistem respirasi 
 

N-gain score ke-2 merupakan nilai hasil belajar siswa 
dari posttest materi pokok ke-2 mekanisme pertukaran dan 
pengangkutan O2 dan CO2; volume dan frekuensi 
pernapasan, ke posttest materi pokok ke-3 gangguna pada 
sistem respirasi. Berdasarkan Gambar 2, hasil N-gain score 
ke- 2 diperoleh 44,4% kelas eksperimen dan 34,5% kelas 
kontrol mengalami peningkatan dengan kategori tinggi 
dengan serta perolehan persentase tertinggi pada kategori 
peningktan sedang, artinya dominan kedua kelas ini 
siswanya mengalami kenaikan nilai yang tinggi dengan 
dominan semua siswa mengalami kenaikan hasi belajar 
materi pokok ke-3 dibandingkan dengan hasil nilai materi 
pokok ke-2 meskipun, pada kelas ekperimen terdapat 7,4% 
tidak sesuai dengan kategori Hake yaitu siswa tidak 
mengalami peningkatan nilai. 

Peningkatan hasil belajar yang didapat dari N-gain 
score ke-2 menunjukkan hasil belajar yang baik. Hal ini 
dapat terjadi karena materi pokok ke-3 pada pembelajaran 
membahas gangguan pada sistem pernapasan, didalamnya 
membahas bahaya rokok, polusi, dan penyakit-penyakit 
yang membuat siswa antusias dalam pembelajaran ini. Serta 
materi pokok ini cenderung relatable dengan kehidupan 
sehari-hari siswa, meskipun soal yang diberikan pada 
materi pokok ini terdapat jenjang kognitif C3 dan C4 serta 
dimensi pengetahuan faktual dan konseptual. Hasil belajar 
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siswa dapat dipengaruhi faktor internal dan faktor eksternal 
seperti minat belajar dan kondisi lingkungan, seperti yang 
diungkapkan Tim Pengembang Ilmu Pendidikan FIP-UPI, 
(2007). 

 

 
Gambar 3. Perolehan N-gain score ke-3 dalam hasil 
belajar materi sistem respirasi 
 

N-gain score ke-3 merupakan nilai hasil belajar siswa 
dari pretest ke final posttest dengan semua materi pokok 
sistem respirasi di dalamnya. Berdasarkan Gambar 3, hasil 
N-gain score ke-3 didapati 66,7% kelas eksperimen dan 
86,2% kelas kontrol mengalami peningkatan dengan 
kategori sedang, artinya dominan kedua kelas ini siswanya 
mengalami kenaikan nilai yang sedang. Kelas eksperimen 
seluruh siswanya mengalami peningkatan hasil belajar 
dengan ketiga kriterianya, sedangkan pada kelas kontrol 
terdapat 3,4% siswa yang tidak mengalami peningkatan 
nilai. 

Hasil belajar sebelum dan setelah siswa mendapatkan 
pembelajaran materi sistem respirasi menggunakan Blended 
Learning berbantu Google Classroom melaui POE-Inquiry, yang 
didapat dari N-gain score pretest ke final posttest 
mengalami peningkatan dengan kriteria tinggi, sedang, dan 
rendah. Artinya hasil belajar siswa mengalami peningkatan 
setelah mendapatkan seluruh perlakuan. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang diberikan 
berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa pada ranah kognitif. Seluruh hasil N-gain pun 
terdapat siswa yang mengalami peningkatan meskipun 
tidak semua siswa. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Muciaccia & 
Amendola (2017) menyatakan bahwa hasil prestasi dan 
evaluasi siswa menunjukkan hasil yang positif terhadap 
pengalaman dengan pembelajaran Blended Learning. Hasil ini 
sejalan dengan penelitian Duran & Dökme (2016) 
bahwasannya pembelajaran menggunakna Inquiry-based 
Learning itu dapat memberikan siswa dengan peluang untuk 
membangun pemahaman konten dalam konteks 
pengalaman observasi yang konsisten dengan sains. Selain 
itu hasil penelitian Hong et al. (2014) mengungkapkan 
bahwa model POE-Inquiry cocok digunakan dalam 
pembelajaran berbasis intelligent mobile device atau smartphone, 
untuk meningkatkan minat dan niat siswa yang 
berkelanjutan dalam pembelajaran sains. Model five stage 

‘POE’ Inquiry-based Learning ini menunjukkan efektifitas 
yang signifikan dalam meningkatkan kinerja belajara siswa 
dalam pelajaran sains (Hsiao et al., 2017).  

Untuk melihat efektifitas penggunaan strategi Blended 
Learning maka dilakukan uji beda rata-rata terhadap hasil 
belajar siswa kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Hasil 
perhitungan statistik uji Mann Whitney U disajikan pada 
Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai 
p-value < α (alpha). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa hasil pretest terdapat perbedaan yang signifikan. 
Hasil analisis statistik untuk final posttest hasil belajar 
ranah kognitif didapatkan hasil analisis data dengan nilai p-
value > α (alpha), dapat disimpulkan bahwa hipotesis null 
“tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen setelah pembelajaran” 
diterima. Sehingga hasil analisis final posttest hasil belajar 
dalam ranah kognitif pada kedua kelas tidak mengalami 
perbedaan yang signifikan. Hal ini dapat mengindikasikan 
bahwa penggunaan Blended Learning tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 
beberapa peneilti ( Destiani, 2019; Khoiroh, 2017; 
Kuantarto & Asyhar, 2016) yaitu  bahwa Blended Learning 
memberikan peningkatan terhadap hasil belajar daripada 
pembelajaran tradisional (full tatap muka). Begitupun 
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hamad 
(2015) yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa lebih 
baik pada lingkungan pembelajaran Blended Learning 
dibandingan pembelajaran tradisional. Siswa awalnya 
memang kurang terbiasa dengan pembelajaran Blended 
Learning, namun setelah minggu ke-8 justru siswa menjadi 
lebih termotivasi belajarnya dengan lingkungan 
pembelajaran Blended Learning. 

Berdasarkan pernyataan dalam penelitian sebelumnya 
oleh Hamad (2015) siswa baru termotivasi dan terbiasa 
dengan lingkungan pembelajaran Blended Learning setelah 
minggu ke-8, sedangkan pada penelitian ini minggu ke-8 
justru proses pembiasaan dan penelitian selesai. Hal ini 
dapat menjadi salah satu alasan bahwa siswa masih belum 
beradaptasi, terbiasa, dan termotivasi dalam pembelajaran 
dengan lingkungan Blended Learning. Sehingga hasil yang 
diperoleh tidak berbeda signifikan dengan kelas full tatap 
muka (offline). Selain itu, Pembelajaran yang dilakukan 
dengan Blended Learning cenderung sama dengan 
pembelajaran yang dilakukan pada kelas kelas full tatap 
muka (offline), kedua kelas sama-sama mendapatkan 
pembelajaran dengan model POE-Inquiry.  

 
Respon siswa terhadap menggunakan POE-Inquiry 
melalui Blended Learning berbantu Google 
Classroom 

Respon siswa terhadap pembelajaran Blended Learning 
berbantu Google Classroom melalui POE-Inquiry, diperoleh 
dari angket yang diberikan setelah siswa menerima 
pembelajaran. Hasil analisis angket respon siswa yang 
menunjukkan rata-rata persentase kategori per-siswa pada 
setiap aspeknya disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 2. Analisis statistik perbedaan pretest dan posttest hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
Jenis data Pretest Posttest 

Group Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 

N 29 27 29 27 
Rata-rata 46 54 71 73 
Standar Deviasi 11,47 12,13 12,14 10,85 
Min 30 36 50 56 
Max 70 88 90 98 

Uji Normalitas (Saphiro Wilk) 
Signifikansi 0,036 0,219 0,007 0,483 
Interpretasi Tidak normal Normal Tidak normal Normal 

Uji Homogenitas (Levene’s 
Test) 

Signifikansi 0,991 0,092 
Interpretasi Homogen Homogen 

Uji Mann Whitney 
Signifikansi 0,011 0,548 

Interpretasi Terdapat perbedaan Tidak terdapat perbedaan 

Tabel 3. Hasil analisis respon peserta didik terhadap pembelajaran 

Aspek 
Sangat 
Baik 

Baik Cukup Kurang 
Kurang 
Sekali 

Total 
(%) 

Kategori 

f % f % f % f % f % 

Blended Learning 4 15 7 26 15 56 1 4 0 0 75 Cukup 
Google Classroom 2 7 0 0 19 70 4 15 2 7 67 Cukup 
POE-Inquiry (Eksperimen) 4 15 9 33 13 48 1 4 0 0 76 Baik 
POE-Inquiry (Kontrol) 3 10 3 10 21 72 2 7 0 0 71 Cukup 

Keterangan: f = frekuensi 

Pada pernyataan mengenai respon terhadap peran 
Google Classroom, berdasarkan Tabel 3.2 perolehan tertinggi 
ada pada kategori cukup baik (70%), hasil tersebut 
menunjukkan bahwa siswa setuju dan merasa terbantu 
dengan pembelajaran online yang berbantu apliaksi Google 
Classroom. Selain faktor teknis seperti kuota dan jaringan 
internet, hal ini juga dapat terjadi karena siswa masih belum 
terbiasa dengan pembelajaran menggunakan aplikasi, 
meskipun sebelumnya sudah dilakukan pembiasaan. 

Pada pernyataan mengenai respon terhadap POE-
Inquiry dalam pembelajaran materi Sistem Respirasi, 
berdasarkan Tabel 3.2 perolehan tertinggi pada ada pada 
kategori cukup (48% kelas eksperimen; 72% kelas kontrol), 
hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa tertarik untuk 
melakukan pembelajaran terutama pada fase observasi. Hal 
ini selajan dengan  pendapat Duran & Dökme (2016) 
bahwa pembelajaran dengan Inquiry  mendukung dan 
memberikan peluang siswa untuk membangun pemahaman 
konten dan konteks dengan pengalaman observasi. 

 
SIMPULAN 

 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan POE-Inquiry melalui Blended Learning 
berbantu Google Classroom dapat berkontribusi dan 
mendukung peningkatan hasil belajar siswa. Namun hasil 
tidak jauh berbeda antara siswa yang belajar menggunakan 
Blended Learning dengan siswa yang belajar tanpa Blended 
Learning. 

Secara khusus pembelajaran ini berkontribusi dan 
mendukung peningkatan hasil belajar pada materi pokok 
struktur dan fungsi organ, serta materi pokok gangguan 
sistem respirasi. Tetapi, pembelajaran ini kurang dalam 
mendukung peningkatan hasil belajar siswa pada materi 
pokok mekanisme pertukaran dan pengangkutan O2 dan 
CO2 serta volume dan frekuensi pernapasan. Serta, 
diperoleh tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

hasil belajar pada final posttest antara kelas menggunakan 
Blended Learning dengan tanpa Blended Learning (full tatap 
muka). Artinya kedua strategi lingkungan belajar ini sama-
sama memiliki pengaruh yang baik terhadap hasil belajar. 
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